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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Ekonomi Islam sebagai suatu disiplin ilmu pengetahuan
mulai tumbuh dan mendapat pengakuan dari dunia internasional
setidaknya semenjak diselenggarakan konferensi internasional
ekonomi Islam pertama di Makah pada tahun 1976.! Semenjak
itu, banyak sarjana muslim yang mulai menekuni dan
mengembangkan bidang ekonomi Islam. Terutama banyak yang
berupaya untuk membangun kerangka keilmuan (body of
knowledge) ekonomi Islam.

Seperti dikatakan Nienhaus, mungkin dalam perjalanan
perkembangan ekonomi Islam, laju perkembangan ekonomi
Islam mengalami perlambanan dan tidak selalu berkelanjutan.
Namun, ekonomi Islam jelas mulai menetapkan dirinya sebagai

satu disiplin ilmu pengetahuan. Suatu hal yang dianggap dapat

! Ahmed A.F. El-Ashker dan Rodney Wilson, Islamic Economics A
Short History, (Leiden: Brill, 2006), h. 349.



mencegah dijadikannya ekonomi Islam sebagai ideologi revolusi
sosial atau doktrin konservatif.”

Namun, upaya pengilmuan ekonomi Islam tidak
melenggang tanpa tantangan. Furgani  mengidentifikasi
setidaknya ada tiga tantangan yang harus dihadapi untuk
mewujudkan kerangka keilmuan ekonomi Islam. Yaitu, tantangan
ontologis, epistemologis, dan etis. Epistemologis menjadi
tantangan yang menarik, karena epistemologi ekonomi Islam
merupakan integrasi dari penalaran akal (rasionalisme), observasi
empiris (empirisme), dan Wahyu llahi.?

Oleh karena itu, terdapat perbedaan yang tajam antara
epsitemologi ilmu ekonomi Islam yang menerima Wahyu llahi
sebagai salah satu sumber epistemologis dengan epistemologi
ilmu ekonomi konvensional yang menegasikan Wahyu llahi
sebagai sumber epistemologis atau bersifat sekuler.

Sementara itu, seperti yang dikatakan Hempel, “ilmu

pengetahuan tidak hanya berusaha menggambarkan (describe)

2 Volker Nienhaus, Islamic Economics: Dogma or Science?, dalam
Kai Hafez (Peny.), The Islamic World and The West, An Introduction to
Political Cultures and International relations, (Leiden: Brill, 2000), h. 98.

% Hafas Furgani, Foundational challenges in the construction of an
Islamic economics discipline, dalam jurnal International Journal of Pluralism
and Economics Education, Vol. 06 No. 04, 2015, h. 330.



fenomena yang kita alami di dunia ini, namun juga berusaha
menjelaskan (explain) dan memahaminya (understand)”.* Tanpa
eksplanasi, bisa dikatakan ilmu pengetahuan hanyalah tumpukan
data empiris.

Karenanya, eksplanasi menjadi tantangan tersendiri bagi
pembangunan kerangka keilmuan (body of knowledge) ilmu
ekonomi Islam. Sutau eksplanasi yang tentu saja berbeda dengan
eksplanasi dalam ilmu ekonomi konvensional yang bersifat
sekuleristik, yang mendasarkan eksplanasi hanya pada penalaran
akal dan observasi empiris semata.

[Imu ekonomi Islam dituntut untuk menyediakan
eksplanasi atas fenomena ekonomi yang terjadi sehari-hari
dengan berbasis kepada integrasi penalaran akal, observasi
empiris, dan Wahyu llahi. Sehingga, eksplanasi yang diberikan
oleh ilmu ekonomi Islam lebih holistik dan kompleks.

IImu ekonomi konvensional sendiri, telah mengalami

pergeseran obyek kajian yang sangat fundamental sejak Robbins

* Carl G. Hempel, The Logic of Functional Analysis, dalam May
Brodbeck (Peny.), Readings in the philosophy of Social Sciences, (New York:
The Macmillan Company, 1968), 179.



mendefinisikan ilmu ekonomi sebagai “ilmu yang mempelajari
perilaku manusia sebagai suatu hubungan antara tujuan dan
sarana langka yang memiliki alternatif penggunaan.”5

Definisi Robbins mengenai ilmu ekonomi tersebut dinilai
oleh Blaug membuat pergeseran yang sangat fundamental dalam
hal obyek kajian ilmu ekonomi konvensional, dari yang semula
mempelajari kemakmuran, ilmu ekonomi telah berubah menjadi
ilmu yang mempelajari perilaku manusia.®

Definisi Robbins yang mengubah obyek kajian ilmu
ekonomi tersebut, ternyata memiliki pengaruh yang cukup besar
ternadap diskursus ilmu ekonomi Islam. Jika dilakukan survei
literatur ekonomi Islam, karya tokoh-tokoh terkemuka yang
keahliannya diakui dalam bidang ilmu ekonomi Islam, akan kita
temukan cukup banyak definisi ekonomi Islam yang berhubungan
atau berkaitan dengan persoalan perilaku manusia.

Misalnya, Arif yang mendefinisikan ilmu ekonomi Islam

sebagai “ilmu yang mempelajari perilaku umat Islam dalam

> Lionel Robbins, The Nature and Significance of Economic Science,
dalam Daniel M. Hausman (Peny.), The Philosophy of Economics An
Anthology, (Cambridge: Cambridge University Press, 2008), h. 75.

® Mark Blaug, Economic theory in retrospect, (New york: Cambridge
University Press, 1962). h. 4-5.



mengelola sumber daya yang merupakan amanah, untuk
menggapai falah.”’ Sementara itu, Ahmad mendefiniskan ilmu
Ekonomi Islam adalah ‘“upaya sistematis untuk mencoba
memahami masalah ekonomi masalah dan perilaku manusia yang
berkaitan dengan masalah ekonomi dari perspektif Islam."

Selain itu, menurut Khan ilmu ekonomi Islam adalah ilmu
pengetahuan yang “bertujuan untuk mempelajari falah manusia
(well-being) yang dicapai dengan mengelola sumber daya alam
yang berbasis kerjasama dan partisipasi.®> Adapun, Naqvi
menyebutkan bahwa ilmu ekonomi Islam adalah “representasi
dari perilaku muslim pada tipikal masyarakat muslim.”®

Dengan pengertian ilmu ekonomi Islam yang demikian.
Lantas, bagaimana cara ekonomi Islam mengeksplanasikan

fenomena ekonomi yang terjadi khususnya terkait dengan

perilaku ekonomi manusia, dengan tetap menjaga integrasi antara

"Muhammad Arif, Toward a Definition of Islamic Economics: Some
Scientific Considerations, dalam jurnal Journal of Research in Islamic
Economics, Vol. 2 No. 2, h. 87.

® Muhammad Akram Khan, An Introduction to Islamic Economics,
(Islamabad: International Institute of Islamic Thought and Institute of Policy
Studies, 1994), h. 33.

% Syed Nawab Haider Naqvi, Islam, Economics and Society (London:
Kegan Paul, 1994), h. 176.



penalaran akal, observasi empiris, dan Wahyu llahi sebagaimana
menjadi tuntutan epistemologisnya?

Dietrich dan List menjelaskan bahwa ilmu ekonomi
konvensional, mengeksplanasikan fenomena perilaku ekonomi
dengan pendekatan “jika-maka”, dengan mengasumsikan kondisi
mental tertentu, berupa keyakinan atau preferensi kepada pelaku
ekonomi, serta mengasumsikan bahwa pelaku ekonomi tersebut
rasional, dengan demikian perilaku ekonominya dapat dijelaskan
secara masuk akal.'® Sedangkan, asumsi mental yang digunakan
biasanya diformalisasi dalam istilah homo economicus, yaitu
seseorang yang memaksimalkan utilitas.™

Nah, konsep eksplanasi dengan berbasis asumsi mental
tersebut juga digunakan dalam ilmu ekonomi Islam. Namun,
asumsi mental yang digunakan berbeda dengan asumsi mental
dalam ilmu ekonomi konvensional. Dalam ilmu ekonomi Islam,

asumsi mental yang digunakan biasanya diformalisasi dalam

19 Franz Dietrich dan Christian List, Mentalism Versus Behaviourism
In Economics: A Philosophy of Science Perspective, dalam jurnal Economics
and Philosophy, Vol. 32, 2016. h. 249-250.

11 Philip Pettit, The Virtual Reality of Homo Economicus, dalam
Uskali Maki, The Economic World View, Studies in the Ontology of
Economics, (Cambridge: cambridge University press, 2001), h. 75-76.



istilah homo Islamicus, yaitu seseorang yang memaksimalkan
maslahah.*?

llustrasi sederhana dari penerapan eksplanasi dengan
berbasis asumsi mental homo Islamicus dalam ilmu ekonomi
Islam adalah seperti berikut, ketika menjelaskan mengapa
seorang muslim, sebut saja Somad, lebih memilih memesan kopi
ketimbang beer saat sedang menikmati waktu istirahat kerja di
sebuah kafe.

Mengenai perilaku ekonomi Somad tersebut, ilmu
ekonomi Islam akan memberikan eksplanasi bahwa Somad
adalah homo Islamicus, tidak memandang minuman dari nilai
gunanya saja yang melegakan kerongkongan. Tapi, ia
memandang minuman dari segi maslahah, yaitu manfaatnya
menghilangkan haus dan juga keberkahannya.

Oleh karena itu, dalam perspektif ilmu ekonomi Islam,
perilaku Somad memesan kopi adalah rasional. Jadi, jika

preferensi Somad ialah mengutamakan atau memaksimalkan

12 pusat Pengkajian dan Pengembangan Ekonomi Islam (P3El),
Universitas Islam Indonesia, Ekonomi Islam, (Jakarta: Rajawali Pers, 2014),
h. 19.



maslahah, pilihan yang rasional bagi Somad adalah memesan
kopi dari pada memesan beer.

Dengan konsep eksplanasi yang demikian, sebenarnya
kita dapat mengasumsikan kondisi mental apapun yang Kita
kehendaki. Hanya saja, dalam ekonomi Islam, kondisi mental
yang diasumsikan adalah homo Islamicus. Dengan asumsi homo
Islamicus ini, eksplanasi yang diberikan ekonomi Islam terhadap
fenomena perilaku ekonomi tidak hanya mengakomodasi
penalaran akal dan observasi empiris, melainkan juga Wahyu
Iahi.

Dengan kata lain, analisis ekonomi Islam memasukkan
dimensi normatif doktrin-doktrin Islam, terlihat dari preferensi
maslahah yang dipengaruhi oleh norma-norma Islam. Hal ini
diwujudkan sebagai alternative terhadap konsep eksplanasi ilmu
ekonomi konvensional yang kering dari nilai agama atau
sekuleristik.

Penerapan konsep eksplanasi berbasis asumsi mental
homo Islamicus tersebut, tentu semakin menggenapi kerangka

keilmuan ekonomi Islam. Namun, di sisi lain, penerapan konsep



eksplanasi mentalistik ini justru menunjukkan bahwa ekonomi
Islam tidak memiliki konsep eksplanasi yang khas. Dimana hal
tersebut dapat dinilai sebagai ketergantungan ekonomi Islam
terhadap konsep ekonomi konvensional.

Harus diakui, bahwa memang asumsi homo Islamicus
yang digunakan dalam ekonomi Islam berbeda dengan asumsi
homo economicus dalam ekonomi konvensional. Namun perlu
dicatat, bahwa meskipun keduanya mungkin berbeda, namun
fungsinya secara metodologis sama, yaitu sebagai basis asumsi
mental, yang berkerja dalam satu sistem eksplanasi yang sama.

Fenomena ketergantungan ilmu ekonomi Islam terhadap
konsep-konsep dalam ilmu ekonomi konvensional sudah sejak
lama diamati oleh sejumlah sarjana-sarjana muslim, misalnya
oleh Nasr. Menurut Nasr, ilmu ekonomi Islam gagal melepaskan
diri dari tarikan sentripetal pemikiran ekonomi barat.”

Jadi, sedikit banyak masih ada konsep-konsep dalam ilmu
konvensional yang diadopsi atau diterapkan dalam ilmu ekonomi

Islam, tentu dengan pertimbangan-pertimbangan tersendiri.

¥ S.V.R. Nasr, Islamisation of knowledge: A critical overview, dalam
jurnal Islamic Studies, Vol. 30 No. 03, 1991. h. 388.
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Misalnya konsep eksplanasi yang berbasis asumsi homo
Islamicus tersebut di atas.

Paralel dengan Nasr, Tarig Ramadan menilai ekonomi
Islam yang masih bergantung pada ilmu ekonomi konvensional
hanya menjadi pembenaran bagi ilmu ekonomi konvensional itu
sendiri. Ekonomi Islam yang demikian, tidak pantas
dipromosikan sebagai solusi. Bahkan menurutnya, disebut opsi
alternatif saja belum layak, lebih cocok disebut sebagai opsi
marjinal.**

Faktor ketergantungan ilmu ekonomi Islam terhadap
konsep-konsep ilmu ekonomi konvensional disinyalir oleh Gatoo
dan Gatoo sebagai salah satu penyebab tidak terjadinya
pergeseran paradigma “paradigm shift” dari ilmu ekonomi
konvensional ke ilmu ekonomi Islam.*

Sedangkan menurut Mahomedy, ekonomi Islam masih

terkungkung dalam individualisme metodologis seperti ekonomi

Y Tariq Ramadan, Radical reform, Islamic ethics and liberation,
(New York: Oxford University Press, 2009), h. 243

1 Gatto, Mujeeb Hussain dan Muneeb Hussain Gatto, Modern
economics and the Islamic alternatif: disciplinary evolution and current crisis,
dalam jurnal International Journal of Economics, Management and
Accounting, Vol. 25 No. 2, 2017. h. 187-188.



11

konvensional. Sehingga, ekonomi Islam tidak dapat melepaskan
diri dari paradigma pemikiran ekonomi konvensional, yang
sejatinya adalah paradigma yang hendak diganti.*®

Nienhaus sendiri melihat, bahwa kajian ekonomi Islam
banyak menggunakan pendekatan kuantitatif seperti dalam ilmu
ekonomi konvensional, hanya bedanya obyek yang dikaji adalah
fenomena-fenomena ekonomi  di  negeri-negeri  muslim,
khususnya terkait bank dan keuangan syariah.*’

Ketergantungan ilmu ekonomi Islam terhadap konsep
ilmu ekonomi konvensional jika dikaitkan dengan Kosik yang
mengungkapkan bahwa “hanya di bawah kapitalisme ekonomi
berkembang sebagai ilmu. Zaman Kuno dan Abad Pertengahan
mengerti tentang ekonomi, dan beberapa fakta mengenai
pengetahuan ekonomi yang berserak, tetapi bukan ekonomi

sebagai ilmu.”*® Semakin menguatkan penafsiran bahwa ilmu

' Mahomedy, Abdulkader Cassim. Islamic economics: still in search
of an identity. 2013, dalam jurnal International Journal of Social Economics,
Vol. 40 No. 6. h. 556.

" Volker Nienhaus, Method and Substance of Islamic Economics:
Moving Where?, dalam jurnal JKAU: Islamic Econ., Vol. 26 No. 1, h. 175.

18 Karel Kosik, Dialectics of The Concrete A Study on Problems of
Man and World, (Dordrecht: D. Reidel Publishing Company, 1976), h. 50.



12

ekonomi Islam, tiada lain adalah saudara kembar ilmu ekonomi
konvensional yang lahir dari rahim kapitalisme.

Sementara itu, upaya antisipatif yang dilakukan oleh
sejumlah ekonom muslim terkini adalah merevisi atribut-atribut
homo Islamicus. Misalnya, Furgani yang menguatkan gagasan
maslahah pada homo Islamicus dengan menambahkan atribut
huquq sebagai basis hubungan ekonomi, menggantikan self-
interest, dan tagwa sebagai kebajikan utama homo Islamicus
menggantikan rationality.™

Sedangkan, Mahyudi dan Enizahura menyarankan agar
ekonomi Islam mengadopsi asumsi mental yang mereka namakan
universal man, sebagai pengganti homo economicus dan homo
Islamicus. Dalam konsep universal man, tujuan manusia
peningkatan kesejahteraan (incremental welfare).2’Menggantikan
pemaksimalan utilitas seperti pada homo economicus dan

pemaksimalan maslahah pada homo Islamicus.

¥ Hafas Furgani, Individual and Society in an Islamic Ethical
Framework: Exploring Key Terminologies and The Micro-Foundations of
Islamic Economics, dalam jurnal Humanomics, Vol. 31 No. 1, 2015, h. 84.

2 Mohd Mahyudi dan Enizahura Abdul Aziz, Rethinking The
Structure of Islamic Economics Science: The Universal Man Imperative,
dalam jurnal International Journal of Economics, Management and
Accounting, Vol. 25 No. 2 2017, h. 239.
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Sedangkan, Azizy, Dkk., menguatkan gagasan
peningkatan kesejahteraan (incremental welfare) sebagai asumsi
utama ilmu ekonomi Islam. Menurut Azizy, DKk., dengan
mengasumsikan bahwa pelaku ekonomi memaksimalkan
peningkatan kesejahteraan, ilmu ekonomi Islam dinilai akan lebih
mencerminkan  realitas, dari pada mengasumsikannya
memaksimalkan maslahah seperti pada konsep homo Islamicus.?

Terlihat, bahwa upaya antisipatif yang dilakukan generasi
ekonom muslim terkini untuk mengatasi krisis eksplanasi ilmu
ekonomi Islam tersebut masih berkutat pada persoalan asumsi
mental yang ditetapkan dalam eksplanasi ilmu ekonomi Islam.
Tidak ada yang berpikir melampaui (beyond) eksplanasi yang
berbasis asumsi mental.

Dengan demikian, tidak ada jalan lain, selain menggali
akar konsep homo economicus dari teks-teks primer yang ditulis
tokoh-tokoh kunci ilmu ekonomi Islam. Untuk kemudian di

analisis bagaimana konsep homo Islamicus tersebut

2! satria Hibatal Azizy, Dkk., The Ends Of Islamic Economics From
The Perspective Of Homo Economicus And Homo Islamicus: A Critical Study,
dalam jurnal Hukum dan Ekonomi Syariah, Vol. 07 No. 1, h. 15.
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dikembangkan, sehingga menjadi basis eksplanasi dari ilmu
ekonomi Islam.

Karena, konsep eksplanasi ilmu ekonomi Islam dengan
ilmu ekonomi konvensional pada dasarnya sama, yaitu berbasis
asumsi mental. Di mana, hanya asumsi mentalnya saja yang
berbeda. Sehingga, kajian mengenai eksplanasi ilmu ekonomi
Islam dengan IiImu ekonomi konvensional juga tidak akan jauh
berbeda.

Sementara menurut Blaug, kajian mengenai konsep
eksplanasi dalam ilmu ekonomi merupakan bidang dari kajian
metodologi ilmu ekonomi. Tapi, bukan metodologi dalam arti
“metode, yang bermakna sempit seperti tata cara teknis atau
prosedur penelitian dalam ilmu ekonomi.

Melainkan, metodologi ilmu ekonomi dalam arti luas,
yaitu mengenai bagaimana cara-cara para ekonom membenarkan
teori mereka dan alasan yang mereka tawarkan untuk lebih

memilih satu teori daripada teori yang lain.?? Atau kata Blaug,

?’Mark Blaug, The methodology of Economics or How Economists
Explain, (Cambridge: Cambridge University Press, 1992), h. xii.
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metodologi  ilmu ekonomi adalah “filsafat ilmu yang
diaplikasikan dalam ilmu ekonomi.”?

Berdasarkan paparan tersebut di atas, penulis merasa
tertarik untuk melakukan penelitian tesis dengan judul “Analisis
Konsep Homo Islamicus Dalam Perspektif Filsafat Ilmu”.

. Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1. Bagaimana konsep eksplanasi dalam ilmu ekonomi
konvensional?

2. Bagaimana konsep asumsi homo economicus dalam ilmu
ekonomi konvensional?

3. Bagaimana konsep asumsi homo Islamicus dalam ilmu
ekonomi Islam?

4. Bagaimana konsep asumsi homo Islamicus dalam perspektif
filsafat ilmu?

5. Bagaimana implikasi konsep asumsi homo Islamicus dalam

perspektif filsafat ilmu?

28 Mark Blaug, The methodology of economics or How Economists
Explain,,, h. xxv.
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C. Tujuan Penelitian
Tujuan utama studi ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui konsep eksplanasi berbasis asumsi mental
dalam ilmu ekonomi konvensional.

2. Untuk mengetahui konsep asumsi homo economicus dalam
ilmu ekonomi konvensional.

3. Untuk mengetahui konsep asumsi homo Islamicus dalam ilmu
ekonomi Islam.

4. Untuk mengetahui konsep asumsi homo Islamicus dalam
perspektif filsafat ilmu.

5. Untuk mengetahui implikasi konsep asumsi homo Islamicus

dalam perspektif filsafat ilmu.

D. Manfaat Penelitian
Adapun dari segi manfaat, penelitian ini setidaknya
memiliki dua manfaat sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Bermanfaat sebagai evaluasi terhadap konsep
eksplanasi berbasis asumsi homo Islamicus dalam ekonomi

Islam dan implikasi logisnya. Sehingga, secara tidak langsung
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juga memuat evaluasi terhadap teori ekonomi Islam yang
dibangun di atas pondasi konsep asumsi homo Islamicus itu
sendiri.

2. Manfaat Praktis
Penelitian ini berguna sebagai bahan pembanding

bagi siapa saja yang mengajar dan belajar teori ekonomi
Islam yang dibangun di atas pondasi konsep homo Islamicus.
Penelitian ini juga berguna sebagai pendalaman materi, agar
para pegiat ekonomi Islam tidak hanya mengerti bagaimana
aplikasi analisis-analisis ilmu ekonomi Islam tapi juga

bagaimana cara kerja dari analisis-analisis tersebut.

E. Metode Penelitian

1. Jenis Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian
ini adalah metode kajian pustaka (library research).
Karenanya, penelitian ini tergolong ke dalam penelitian
kualitatif yang sifatnya yang terbuka dan fleksibel untuk

dimodifikasi sesuai dengan kebutuhan penelitian.?*

2 Joseph A. Maxwell, Qualitative Research Design: an Interactive
Approach, (Thousand Oaks: SAGE Publications, 2005), h. 22.
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Selain itu, juga karena permasalahan yang dihadapi
dalam penelitian ini bersifat konseptual dan teoritis
sebagaimana tercermin dalam rumusan masalah. Sehingga,
metode penelitian kualitatif sangat cocok untuk digunakan.
Adapun, jenis analisisnya adalah analisis filsafat ilmu,
sebagaimana dinyatakan oleh Blaug di muka, mengkaji
metodologi ilmu ekonomi berarti menerapkan filsafat ilmu
pada ilmu ekonomi. Penjelasan lebih lanjut mengenai analisis
data dalam poin nomor 3.

2. Teknik Pengumpulan Data

Adapun data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah data pustaka. Menurut Zed, penelitian dengan
menggunakan data pustaka diperkenankan jika memang
permasalahan penelitian hanya bisa diselesaikan melalui hasil
analisis data pustaka, di mana data lapangan tidak
memungkinkan digunakan untuk menyelesaikan

permasalahan.?®

2 Mestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan, (Jakarta: Yayasan
Pustaka Obor Indonesia, 2014), h. 2.
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Sedangkan, untuk pengumpulan datanya, terutama

digali dari teks primer ekonomi Islam yaitu:

1.

Some Notes on Teaching Economics in An Islamic
Framework (1992) oleh Muhammad Nejatullah Siddiqi,
Islamic Consumer Behavior (1992) oleh Muhammad
Nejatullah Siddiqi,

Theory of Consumer Behavior in An Islamic Perspective
(1992) oleh Mohammad Fahim Khan,

The Theory of Consumption (1992) oleh Monzer Kahf,

A contribution To The Theory of Consumer Behaviour In
Islamic Society (1992), oleh Monzer Kahf.

Rationality in Economic Theory (1992) oleh Syed Omar
Syed Agil,

Ekonomi Islam (2014) oleh Pusat Pengkajian dan
Pengembangan Ekonomi Islam (P3EI) Universitas Islam

Indonesia.

Analisis Data

Seperti yang sudah disinggung dalam latar belakang

masalah, untuk mengkaji persoalan eksplanasi serta
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bagaimana cara-cara para ekonom membenarkan teori
mereka, dibutuhkan satu pendekatan filsafat ilmu. Karenanya,
dalam penelitian ini akan tools yang tersedia dalam filsafat
ilmu, khususnya ontologi dan epistemologi.

Biasanya ketika seseorang menganalisis suatu ilmu,
misalnya ilmu ekonomi ekonomi Islam dengan menggunakan
perspektif filsafat ilmu, maka orang tersebut akan berusaha
menunjukkan aspek ontologis, epistemologis, dan aksiologis
ilmu ekonomi Islam.

Analisis filsafat ilmu dalam penelitian ini tentu tidak
dimaksudkan demikian. Karena, dalam penelitian ini kita
tidak meneliti ilmu ekonomi Islam sebagai satu kesatuan.
Penelitian ini hanya berkonsentrasi pada aspek eksplanasi
ilmu ekonomi Islam yang berbasis asumsi mental homo
Islamicus.

Karena itu, penelitian ini hanya akan menggunakan
kategori ontologi dan epistemologi. Ontologi sendiri

merupakan cabang metafisika yang memusatkan perhatian
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pada apa yang ada (being).?® Sedangkan, epistemologi
merupakan teori tentang pengetahuan.?’

Jadi, penelitian ini akan berusaha menggali konsep-
konsep homo Islamicus dari sumber teks-teks primernya.
Selanjutnya, konsepsi-konsepsi dari teks primer tersebut akan
diinterkoneksikan satu sama lain. Contohnya konsep
rasionalitas homo Islamicus, setelah konsep-konsep dalam
teks-teks primer diinterkoneksikan, ternyata diperoleh titik
temu bahwa rasionalitas homo Islamicus merupakan
rasionalitas yang berdasarkan norma Islam.

Konsep yang memilik titik temu itulah yang
selanjutnya akan dielaborasi lebih lanjut dengan analisis
dengan analisis filsafat ilmu. Penekanan analisis pada konsep
yang memiliki terinterkoneksi bertujuan agar temuan analisis
penelitian ini dapat dapat digeneralisasi sebagai representasi
ekonomi Islam, bukan sekedar temuan atas konsepsi orang-

perorang.

%6 Simon Blackburn, The Oxford Dictionary of Philosophy, (Oxford:
Oxford University Press, 2005), h. 261.
2 Simon Blackburn, The Oxford Dictionary of Philosophy,,, h. 118.
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Analisis filsafat ilmu ini tidak lantas akan membuat
penelitian tesis ini berubah dari penelitian ekonomi Islam
menjadi penelitian filsafat. Blaug sendiri menyebut, kajian
metodologi ilmu ekonomi atau filsafat ilmu yang
diaplikasikan pada ilmu ekonomi merupakan cabang dari
ilmu ekonomi itu sendiri.?®

Ekonom muslim, seperti Furgani misalnya, juga
menekankan pentingnya kajian metodologi ilmu ekonomi
Islam. Furgani mengganggap bahwa kajian mengenai
metodologi ekonomi Islam, merupakan kajian yang penting
sekali dalam upaya mewujudkan ilmu ekonomi Islam sebagai
suatu disiplin ilmu yang mandiri. Menurutnya, setidaknya
kajian metodologi ekonomi Islam akan bermanfaat setidaknya
dalam dua hal yaitu:

1. Pembentukan skema konseptual ilmu ekonomi Islam,
yang meliputi pembentukan nomenklatur dan rancang

bangun ilmu ekonomi Islam.

28 Mark Blaug, The methodology of economics or How Economists
Explain,,, h. xii.
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2. Pembangunan kerangka keilmuan (body of knowledge)
ilmu ekonomi Islam ekonomi Islam dengan cara yang
sistematis.?

4. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di kota Serang, pada
tanggal 24 September 2020 sampai dengan 20 November

2020.

F. Penelitian Terdahulu

Muhammad Hasyim Ibnu Abbas melakukan penelitian
berjudul A rational irrationality: Reviewing the Concept of
Rationality in Conventional Economics and Islamic Economics
(2020), dengan menggunakan analisis deksriptif-komparatif
antara konsep rasionalitas dalam aliran ekonomi klasik, economic
behavioral, dan ekonomi Islam. Dalam penelitiannya, Abbas
menunjukkan bahwa konsepsi rasionalitas dalam ekonomi Islam
berbeda dengan ilmu ekonomi konvensional, homo Islamicus

tidak terlalu mengejar agar kebutuhan duniawinya terpenuhi

2 Hafas Furgani, Metodologi Ekonomi Islam, Membangun

Paradigma dan Format Keilmuan, (Banda Aceh: Penerbit Naskah Aceh &
Pascasarjana UIN Ar-Raniry, 2018), h. 40.



24

secara maksimal, tidak hanya memperhatikan hubungannya
dengan sesama manusia tapi juga dengan Tuhannya. *

Penelitian yang dilakukan oleh Hafas Furgani dengan
judul The Concept Of Human Development In The Notion Of
Economic Man: Secular And Islamic Perspective (2011).
Penelitian yang juga menggunakan analisis deksriptif-komparatif
tersebut menunjukkan bahwa homo Islamicus dikonsepsi sebagai
seseorang yang perilakunya sesuai dengan nilai-nilai Islam.
Homo Islamicus dikonsepsi di atas worldview Islam yang tidak
memisahkan antara yang Ilahi dengan yang duniawi.®

Aisa Manilet dalam penelitian berjudul Kedudukan
Maslahah Dan Utility Dalam Konsumsi: Maslahah Versus Utility
(2015), dengan menggunakan analisis komparatif,
mengungkapkan bahwa Tujuan konsumsi adalah untuk
memaksimalkan maslahah, bukan kepuasan. Maslahah adalah
kebaikan yang dirasakan seseorang bersama pihak lain.
Sedangkan utilitas merupakan kepuasan yang dirasakan

seseorang yang bisa jadi kontradiktif dengan kepentingan orang

**Muhammad Hasyim Ibnu Abbas, A Rational Irrationality,,, h. 81-82.
%! Hafas Furgani, The Concept Of Human Development,,, h. 143
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lain. Jadi, maslahah dan utilitas sama-sama menjadi tujuan dan
dapat tercapai ke duanya dengan tidak mendatangkan mudarat.**

Tiga penelitian tersebut, hanya berusaha membandingkan
konsep-konsep yang menjadi basis asumsi mentalistik dalam ilmu
ekonomi Islam dengan ilmu ekonomi konvensional. Di mana
pada intinya, ekonomi Islam mengasumsikan bahwa pelaku
ekonomi adalah orang yang sejalan dengan nilai-nilai Islam, yang
tidak memikirkan utilitas saja, tapi juga maslahah. Karenanya,
penelitian-penelitian terdahulu berbeda secara fundamental
dengan penelitian ini. Penelitian-penelitian terdahulu tersebut
menggunakan analisis kompratif, sementara penelitian tesis ini
menggunakan analisis filosofis filsafat ilmu.

Ketiga penelitian tersebut juga tidak mengaitkan konsep
asumsi homo Islamicus dengan konsep eksplanasi ilmu ekonomi
Islam. Padahal, konsep homo Islamicus tersebut dipersiapkan
untuk menjadi basis asumsi mental bagi eksplanasi ilmu ekonomi
Islam. Berbeda dengan penelitian tesis ini, yang menghubungkan

keduanya.

%2 Aisa Manilet, Kedudukan Maslahah Dan Utility Dalam Konsumsi
(Maslahah Versus Utility), dalam jurnal Tahkim, Vol. 11 No. 1, 2015, h. 107.
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Dengan  demikian, diharapkan akan  diperoleh
komprehensifitas kajian mengenai konsep homo Islamicus.
Karenanya, dari segi kebaruan (novelty), penelitian ini memiliki
kebaruan, sebagai upaya metodologis untuk memeriksa konsep
eksplanasi ilmu ekonomi Islam yang berbasis asumsi homo

Islamicus beserta implikasinya.

. Kerangka Berfikir

Penerapan konsep eksplanasi berbasis asumsi homo
Islamicus menunjukkan bahwa ekonomi Islam tidak memiliki
konsep eksplanasi yang khas. Meskipun asumsi mental homo
Islamicus yang digunakan dalam ekonomi Islam berbeda dengan
asumsi mental homo economicus yang digunakan ekonomi
konvensional.

Karena pada dasarnya secara metodologis kedua asumsi
tersebut memiliki fungsi yang sama, yaitu sebagai asumsi mental
yang menjadi dasar untuk mengeksplanasikan fenomena ekonomi
tertentu yang telah, sedang atau bahkan akan terjadi.

Karenanya, sebelum kita menganalisis konsep homo

Islamicus dalam ekonomi Islam dengan pisau analisis metodologi
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ilmu ekonomi Islam atau filsafat ilmu filsafat ilmu yang
diterapkan dalam ilmu ekonomi Islam, diperlukan terlebih dahulu
pemahaman mengenai konsep eksplanasi berbasis mental yang
digunakan dalam ilmu ekonomi konvensional.

Selain itu, kita juga membutuhkan pemahaman yang
memadai mengenai duduk perkara asumsi homo economicus
yang diterapkan dalam ekonomi konvensional. Pemahaman
tersebut akan sangat berguna bagi kita untuk menganalisis konsep
asumsi homo Islamicus dalam ekonomi Islam. Mengapa ilmu
ekonomi Islam menolak asumsi homo economicus dalam
ekonomi konvensional, dan seperti apa alternatif homo Islamicus
yang diajukan oleh ekonom muslim.

Karenanya, pertama-tama harus dilakukan kajian terhadap
konsep eksplanasi berbasis mental dalam ilmu ekonomi
konvensional dan kajian terhadap homo economicus sebagai
dasar asumsi mentalnya. Akan diselidiki bagaimana cara kerja
eksplanasi berbasis mental tersebut, bagaimana statusnya dalam
diskursus teori eksplanasi, apa kekurangan atau cacat dari konsep

eksplanasi tersebut.
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Sementara itu, konsep asumsi homo economicus akan
ditinjau bagaimana genenalogi intelektualnya, bagaimana ia
dikonsepsi, seperti apa duduk perkara konsep homo economicus
tersebut, bagaimana implikasi logis homo economicus tersebut
sebagai suatu konsep metodologis dalam ilmu ekonomi
konvensional.

Selanjutnya, akan dikaji konsep homo Islamicus dalam
ilmu ekonomi Islam. Apa yang membuat homo Islamicus berbeda
dengan homo economicus dalam ilmu ekonomi konvensional,
kajian ini akan dilakukan dengan menggali konsep homo
Islamicus langusnng dari teks-teks primer yang menjadi rujukan
utama untuk permasalahan ini. Konsep homo Islamicus dalam
masing-masing teks primer akan dicari interkoneksinya satu sama
lain, sehingga tiba pada satu titik temu.

Selanjutnya, konsep yang memiliki satu titik temu tersebut
akan dianalisis menggunakan perspektif filsafat ilmu, khususnya
ditinjau dari segi ontologis dan epistemologis. Jadi, analisis
dilakukan terhadap konsep yang memiliki titik temu dari masing-

masing teks, tujuannya agar temuan analisis penelitian ini dapat
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digeneralisasi sebagai representasi dari ilmu ekonomi Islam.
Selain itu juga untuk menghemat analisis, karena tidak perlu
menganalisis konsepsi homo Islamicus dalam masing-masing

teks primer satu-persatu.

. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:

Bab 1 Pendahuluan. Bab ini merupakan fondasi
penelitian yang menentukan corak dana rah penelitian tesis ini.
Secara teknis bab ini terdiri dari sub bab yaitu, latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian,
metode penelitian, penelitian terdahulu, kerangka berpikir dan
sistematika pembahasan.

Bab Il Konsep Eksplanasi Dan Homo Economicus
Dalam Ilmu Ekonomi Konvensional. Bab ini menguraikan
mengenai konsep eksplanasi berbasis mental dan asumsi homo
economicus dalam ilmu ekonomi konvensional. Uraian ini tidak
hanya akan menolong kita dalam memahami konsepsi homo
Islamicus dalam ekonomi Islam, namun juga akan menjadi bekal

data yang sangat membantu dalam proses analisis konsep homo
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Islamicus di bawah terang analisis filsafat ilmu. Secara teknis
terdiri terdiri dari sub bab yaitu, eksplanasi deduktif nomologis,
causal laws, dan konsep homo economicus.

Bab 111 Konsep Homo Islamicus Dalam lImu Ekonomi
Islam. Bab ini berisi uraian mengenai konsepsi-konsepsi homo
Islamicus yang ada dalam teks-teks primer sekaligus bagaimana
interkoneksi setiap konsepsi yang ada dalam teks-teks primer.
Uraian ini adalah prasyarat agar analisis yang kita bangun tidak
bias subyektif. Secara teknis terdiri sub bab yaitu, rasionalitas
homo Islamicus, konsep altruisme, dan konsep maslahah.

Bab IV Konsep Homo Islamicus Dalam Perspektif
Filsafat llmu. Bab ini berisi uraian dan analisis mengenai hasil
penelitian yang telah penulis lakukan. Secara teknis bab ini terdiri
dari sub bab vyaitu, konsep eksplanasi ilmu ekonomi
konvensional, analisis konsep homo economicus, analisis konsep
homo Islamicus, dan analisis implikasi homo Islamicus.

Bab V Penutup. Bab ini berisi uraian mengenai
kesimpulan hasil penelitian dan implikasi logis penelitian ini.
Secara teknis bab ini terdiri dari sub bab yaitu, kesimpulan, saran,

dan implikasi.



